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Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 
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Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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PERENCANAAN STRATEGI PEMASARAN FEED SUPPLEMENT UNGGAS 

DENGAN ANALISIS SWOT 

 
Rizky Luthfian Ramadhan Silalahi, Oky Kurnia Puspitaningtyas, Panji Deoranto 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya 

rizkylrs@ub.ac.id 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor internal dan faktor eksternal dalam 

mempengaruhi pemasaran feed supplement unggas, dan merencanakan alternatif strategi 

yang tepat untuk memasarkan feed supplement unggas. Penelitian ini menggunakan 

analisis SWOT, dan pendapat responden pakar. Kuesioner yang digunakan meliputi 

kuesioner penentuan bobot dan rating SWOT, dengan responden pemilik, dua orang agen 

pemasaran, dua orang peternak, serta satu orang dari Dinas Peternakan dan Perikanan 

Kabupaten Blitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal yang memiliki 

pengaruh terbesar terhadap pemasaran feed supplement unggas dari segi kekuatan adalah 

kualitas produk terjamin dengan skor sebesar 0,5151 dan dari segi kelemahan adalah 

nama merek produk belum dikenal luas dengan skor sebesar 0,0955. Faktor eksternal 

yang memiliki pengaruh terbesar terhadap pemasaran feed supplement unggas dari segi 

peluang adalah adanya kredit usaha dengan skor sebesar 0,3550 dan dari segi ancaman 

adalah peternak kurang percaya terhadap produk dengan skor sebesar 0,1426. 

Berdasarkan matriks IE, nilai IFE sebesar 2,51 dan nilai EFE sebesar 2,30 berada pada 

sel ke-V yaitu pada situasi pertahankan dan pelihara. Alternatif strategi pemasaran feed 

supplement unggas dari CV WWS Feed antara lain memperluas jaringan pemasaran 

(ST1), meningkatkan kapasitas produksi (ST2), meningkatkan kegiatan promosi (ST3), 

meningkatkan teknologi mesin produksi (ST4), mempertahankan kualitas produk (ST5), 

menjaga hubungan dengan pelanggan (ST6), meningkatkan kerjasama dengan pemasok 

(ST7), dan membangun kerjasama dengan distributor (ST8). 

 

Kata kunci: feed supplement, pakan unggas, pemasaran, SWOT 

 

PENDAHULUAN 

Konsumsi daging dan telur ayam nasional selama dua tahun terakhir mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 9,79% dan 4,48% [1]. Peningkatan kebutuhan daging dan 

telur harus diimbangi dengan produksi yang optimal dari industri unggas. Feed supplement 

unggas merupakan salah satu bahan yang ditambahkan ke dalam pakan untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh unggas sehingga kemampuan produksi unggas dapat stabil 

bahkan meningkat. Feed supplement unggas dapat digunakan pada pakan self mix yaitu 

pakan yang dicampur sendiri oleh peternak dari bahan-bahan penyusun pakan sehingga 

menjadi pakan jadi (siap konsumsi) [2]. Penggunaan pakan self mix lebih efisien 

dibandingkan dengan pakan jadi dari pabrik karena harganya lebih murah sehingga biaya 

pakan dapat ditekan oleh para peternak.  

Feed supplement unggas telah beredar secara bebas di pasaran dengan harga jual 

yang bervariasi. Beberapa merek feed supplement unggas yang telah beredar di pasaran 
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antara lain Suplemen Organik Cair (SOC) oleh CV HCS Powerindo, Promix oleh CV 

Pradipta Paramita, Vitalind oleh Indmira Citra Tani Nusantara, dan Suryo Feed oleh CV 

Wira Wiri Sukses Feed (WWS Feed). Keberhasilan dalam memasarkan feed supplement 

unggas dapat dicapai dengan memperhatikan faktor-faktor internal dan eksternal 

perusahaan. Feed supplement unggas menjadi alternatif baru bagi para peternak karena 

dapat melengkapi kebutuhan nutrisi unggas dengan biaya yang rendah. 

CV WWS Feed merupakan salah satu perusahaan pakan unggas di Kecamatan 

Wonodadi, Kabupaten Blitar. CV WWS Feed mengolah bahan-bahan alami menjadi feed 

supplement unggas. Saat ini, CV WWS Feed telah memasarkan feed supplement unggas 

kepada peternak skala kecil yakni skala usaha antara 500 ekor hingga 10.000 ekor. CV 

WWS Feed juga ingin memperkuat target pasarnya yakni peternak skala kecil untuk 

meningkatkan profit perusahaan.  

Feed supplement unggas dari CV WWS Feed baru dipasarkan selama kurang lebih 

satu tahun sehingga belum dikenal oleh sebagian peternak unggas. Saat ini, CV WWS Feed 

telah memasarkan feed supplement unggas ke beberapa kota di Pulau Jawa seperti 

Lumajang, Blitar, Madura, Trenggalek, dan Magetan. Pemasaran feed supplement unggas 

dari CV WWS Feed dilakukan dengan cara promosi melalui penjualan pribadi, word of 

mouth, dan media sosial. Volume penjualan feed supplement unggas dari CV WWS Feed 

belum mencapai target penjualan sebesar 50 ton/bulan yang disesuaikan dengan 

kemampuan produksi perusahaan. Faktor-faktor di dalam perusahaan seperti nama merek 

produk yang baru digunakan selama setahun, distribusi yang lama yakni selama dua hari, 

dan promosi yang tidak rutin dilakukan menyebabkan proses pemasaran feed supplement 

unggas tersebut terhambat. Faktor-faktor di luar perusahaan juga menyebabkan proses 

pemasaran menjadi terhambat seperti adanya pesaing dan peternak yang kurang percaya 

terhadap produk. Hal tersebut menuntut CV WWS Feed untuk menyusun strategi-strategi 

yang tepat dalam memasarkan produk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) 

Menganalisis faktor internal dan faktor eksternal dalam mempengaruhi pemasaran feed 

supplement unggas pada CV WWS Feed dan 2) Merencanakan alternatif strategi yang tepat 

untuk memasarkan feed supplement unggas pada CV WWS Feed berdasarkan analisis 

SWOT. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu penelitian 

Objek penelitian adallah CV Wira Wiri Sukses Feed (WWS Feed) yang berlokasi di 

Dusun Seduri, RT 02 RW 07, Desa Wonodadi, Kecamatan Wonodadi, Kabupaten Blitar. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juni 2018. 

Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk merumuskan strategi pemasaran 

feed supplement ungags CV. WWS Feed utamanya adalah kuesioner yang hasilnya 

digunakan untuk analisis SWOT. Selain metode pengumpulan data kuesioner, penelitian 

ini juga melakukan wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka untuk 

mendukung analisis dan hasil penelitian. 

Responden penelitian 

Responden penelitian yang digunakan berjumlah enam orang meliputi pemilik 

perusahaan, dua orang agen pemasaran, dua orang peternak, serta satu orang dari Dinas 

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Blitar. 

Variabel penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah faktor internal dan eksternal dari 

CV WWS Feed. Penentuan variabel dilakukan dengan cara melihat kondisi pada CV WWS 

Feed saat ini. Faktor internal merupakan kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) 

meliputi fungsi pemasaran dan operasi. Faktor eksternal merupakan peluang (opportunity) 

dan ancaman (threat) meliputi lingkungan mikro dan lingkungan makro.  
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Tabel 1. Variabel penelitian 
Faktor Variabel Keterangan 

Faktor Internal 

1. Pemasaran [3] 1. Produk 

  

2. Harga  

 

3. Distribusi  

 

4. Promosi  

 

- Kualitas produk terjamin (S) 

- Nama merek produk belum dikenal luas (W) 

- Harga produk bersaing (S) 

- Adanya potongan harga (S) 

- Jangkauan distribusi luas (S) 

- Waktu istribusi lama (W) 

- Iklan yang informatif (S) 

- Intensitas pengiklanan produk rendah (W) 

2. Operasi [3] 1. Lokasi 

2. Kemampuan 

produksi 

- Lokasi pabrik mendekati pasar (S) 

- Mesin produksi usang (W) 

- Tenaga kerja produksi terbatas (W) 

Faktor Variabel Keterangan 

Faktor Eksternal 

1. Lingkungan mikro [4] 1. Pembeli 

2. Pemasok 

3. Pesaing 

- Peternak kurang percaya terhadap produk (T) 

- Pasokan bahan baku tersedia secara kontinyu (O) 

- Adanya pesaing dengan produk sejenis (T) 

- Pesaing gencar melakukan iklan (T) 

2. Lingkungan makro [4] 1. Ekonomi 

 

2. Sosial  

3. Politik  

4. Teknologi  

5. Ekologi 

- Adanya kredit usaha (O) 

- Fluktuasi harga bahan baku (T) 

- Perubahan gaya hidup masyarakat (O) 

- Larangan pemerintah terhadap penggunaan antibiotik 

(O) 

- Teknologi informasi semakin berkembang (O) 

- Populasi unggas meningkat (O) 

 

Analisis SWOT 

1. Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal Perusahaan 

Analisis ini dilakukan untuk melihat faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal 

yang mempengaruhi CV WWS Feed. Pada tahapan ini dilakukan pembobotan terhadap 

faktor-faktor internal dan eksternal oleh responden ahli.  

2. Pemberian Nilai Rating pada Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External 

Factor Evaluation (EFE) 

Pemberian nilai rating pada faktor internal dan eksternal mengacu pada kondisi 

perusahaan. Setelah dilakukan pembobotan dan pemberian nilai rating, dapat diperoleh 

nilai skor dengan mengalikan bobot dan nilai rating pada setiap faktor internal dan 

eksternal. Kemudian nilai skor total diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai skor pada 

setiap faktor. Hasil dari pembobotan dan pemberian nilai rating diringkas ke dalam matriks 

IFE dan EFE. 

3. Analisis Matriks Internal-Eksternal (IE) 
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Analisis matriks IE dilakukan dengan cara menempatkan posisi industri pada matriks 

dua dimensi berdasarkan total skor matriks IFE pada sumbu x dan total skor matriks EFE 

pada sumbu y [5]. Kombinasi total skor pembobotan pada matriks IE akan menunjukkan 

posisi perusahaan sehingga dapat ditentukan strategi yang paling tepat berdasarkan posisi 

perusahaan. 

Gambar 1. Matriks IE [5] 

4. Analisis Matriks Strength, Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT) 

Analisis matriks SWOT dilakukan dengan cara membandingkan faktor internal 

dengan faktor eksternal dari suatu perusahaan. Matriks SWOT akan menghasilkan empat 

sel kemungkinan strategi yaitu SO, WO, ST, WT.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan data mengenai responden yang dikelompokkan 

berdasarkan beberapa karakteristik seperti usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, 

pekerjaan dan lama bekerja.  
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Tabel 2. Karakteristik Responden 

No 
Karakteristik 

Responden 
Kelompok Jumlah 

Persentase 

(%) 

1. Usia (tahun) 21-30 

31-40 

41-50 

> 50 

1 

1 

3 

1 

16,67 

16,67 

50 

16,67 

2. Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

5 

1 

83,33 

16,67 

3. Pendidikan Terakhir SD 

SMP 

SMA 

S1 

0 

0 

4 

2 

0 

0 

66,67 

33,33 

4. Pekerjaan Wiraswasta 

PNS 

5 

1 

83,33 

16,67 

5. Lama Bekerja (tahun) 1-5 

5-10 

11-15 

> 15 

2 

3 

0 

1 

33,33 

50 

0 

16,67 

Responden mayoritas berusia 41-50 tahun yaitu sebesar 50% (3 orang) karena mereka 

telah bekerja selama beberapa tahun dengan pengalamannya masing-masing. Responden 

mayoritas berjenis kelamin laki-laki sebesar 83,33% (5 orang). Pendidikan terakhir 

responden mayoritas SMA sebesar 66,67% (4 orang), karena responden ahli merupakan 

pemilik perusahaan dan peternak yang mayoritas memiliki tingkat pendidikan hingga 

SMA. Pekerjaan responden mayoritas wiraswasta sebesar 83,33% (5 orang), karena 

responden ahli bekerja sebagai pemilik, agen pemasaran dari perusahaan pakan unggas. 

Lama bekerja responden mayoritas 5-10 tahun sebesar 50% (3 orang), karena responden 

ahli harus mempunyai pengalaman di bidangnya minimal 5 tahun. Retnoningsih dkk. [6] 

menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan profesional, telah 

berpengalaman di bidangnya minimal 5 tahun, berpendidikan formal, serta berasal dari 

praktisi di dalam kehidupan sehari-hari dapat dijadikan sebagai responden ahli.  

Matriks IFE 

Penyusunan matriks IFE dilakukan dengan melihat bobot dan rating yang diberikan 

oleh seluruh responden. Matriks IFE menunjukkan rating tertinggi pada faktor kunci 

kekuatan sebesar 4,00 yang diberikan pada kualitas produk terjamin dan harga produk 

bersaing. Ommani [7] menyatakan bahwa kekuatan dengan rating tertinggi menunjukkan 

kekuatan utama dengan pengaruh besar.  

Tabel 3. Matriks IFE CV WWS Feed 
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Faktor Internal Bobot (a) 
Rating 

(b) 

Skor 

(axb) 

Kekuatan 

1. Kualitas produk terjamin 0,1288 4,00 0,5151 

2. Harga produk bersaing 0,1243 4,00 0,4970 

3. Adanya potongan harga 0,1091 1,17 0,1273 

4. Jangkauan distribusi luas 0,0811 2,83 0,2296 

5. Iklan yang informative 0,0962 1,83 0,1764 

6. Lokasi pabrik mendekati pasar 0,0758 2,33 0,1768 

Total   1,7222 

Kelemahan 

1. Nama merek produk belum dikenal luas 0,0955 1,00 0,0955 

2. Waktu distribusi lama 0,0810 2,17 0,1756 

3. Intensitas pengiklanan produk rendah 0,0955 1,83 0,1750 

4. Mesin produksi usang 0,0546 2,83 0,1546 

5. Tenaga kerja produksi terbatas 0,0584 3,17 0,1848 

Total 
  

0,7854 

Total 1,0000  2,5076 

Matriks IFE menunjukkan rating terendah pada faktor kunci kelemahan sebesar 1,00 

yang diberikan pada nama merek produk belum dikenal luas. Indra dan Budi [8] 

menyatakan bahwa kelemahan dengan rating terendah menunjukkan kelemahan utama 

dengan pengaruh besar.  

Berdasarkan hasil dari matriks IFE, diketahui total skor untuk kekuatan sebesar 

1,7222 dimana faktor kualitas produk terjamin memperoleh skor tertinggi yaitu 0,5151, 

menjadi kekuatan utama. Total skor untuk kelemahan sebesar 0,7854 dimana faktor nama 

merek produk belum dikenal luas memperoleh skor terendah yaitu 0,0955, menjadi 

kelemahan utama.  

Berdasarkan hasil dari matriks IFE, diketahui bahwa faktor internal CV WWS Feed 

memperoleh skor sebesar 2,5076. Dapat dikatakan bahwa strategi CV WWS Feed dalam 

memanfaatkan kekuatan dan meminimalkan kelemahan berada di atas rata-rata dan kondisi 

internal perusahaan cenderung kuat. 

Matriks EFE 

Penyusunan matriks EFE dilakukan dengan melihat bobot dan rating yang diberikan 

oleh seluruh responden. Matriks EFE menunjukkan rating tertinggi pada faktor kunci 

peluang sebesar 3,83 yang diberikan pada adanya kredit usaha. Beidokhty [9] menyatakan 

bahwa peluang dengan rating tertinggi mengindikasikan bahwa peluang tersebut menjadi 

peluang besar yang dapat dimanfaatkan.  
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Matriks EFE menunjukkan rating terendah pada faktor kunci ancaman sebesar 1,00 

yang diberikan pada peternak kurang percaya terhadap produk. Beidokhty [9] menyatakan 

bahwa ancaman dengan rating terendah mengindikasikan bahwa ancaman tersebut menjadi 

ancaman utama dengan pengaruh besar terhadap perusahaan.  

Berdasarkan hasil dari matriks EFE, diketahui total skor untuk peluang sebesar 1,4480 

dimana faktor adanya kredit usaha memperoleh skor tertinggi yaitu 0,3550,  

Tabel 4. Matriks EFE CV WWS Feed 

Faktor Eksternal 
Bobot 

(a) 

Rating 

(b) 

Skor 

(axb) 

Peluang 

1. Pasokan bahan baku tersedia secara kontinyu 0,1084 1,00 0,1084 

2. Adanya kredit usaha 0,0926 3,83 0,3550 

3. Perubahan gaya hidup masyarakat 0,0889 2,50 0,2223 

4. Larangan pemerintah terhadap penggunaan antibiotik 0,0750 3,33 0,2499 

5. Teknologi informasi semakin berkembang 0,0843 3,50 0,2949 

6. Populasi unggas meningkat 0,1306 1,67 0,2176 

Total   1,4480 

Ancaman 

1. Peternak kurang percaya terhadap produk 0,1426 1,00 0,1426 

2. Adanya pesaing dengan produk sejenis 0,1093 1,50 0,1639 

3. Pesaing gencar melakukan iklan 0,0769 3,17 0,2435 

4. Fluktuasi harga bahan baku 0,0917 3,33 0,3055 

Total 
  

0,8554 

Total 1,0000   2,3034 

menjadi peluang utama bagi perusahaan. Total skor untuk ancaman sebesar 0,8554 dimana 

faktor peternak kurang percaya terhadap produk memperoleh skor terendah yaitu 0,1426, 

menjadi ancaman kecil bagi perusahaan. Total skor peluang lebih besar dibandingkan 

dengan ancaman sehingga dapat dikatakan bahwa CV WWS Feed memiliki peluang yang 

cukup besar di antara berbagai ancaman yang muncul [10].  

Berdasarkan hasil dari matriks EFE, diketahui bahwa faktor eksternal CV WWS 

Feed memperoleh skor sebesar 2,3034. Skor tersebut menunjukkan strategi CV WWS Feed 

dalam memanfaatkan peluang dan menghindari ancaman berada di bawah rata-rata. Hal ini 

menjadi evaluasi bagi CV WWS Feed dalam menyusun strategi pemasaran Suryo Feed 

sehingga akan lebih maksimal dalam memanfaatkan peluang untuk menghindari ancaman. 

Matriks IE 

Penyusunan matriks IE dilakukan dengan menggabungkan total skor pada matriks 

IFE dengan total skor pada matriks EFE. Sumbu X adalah total skor matriks IFE sebesar 

2,51 yang menunjukkan kondisi rata-rata dalam melakukan pemasaran dengan 

memaksimalkan kekuatan, sedangkan sumbu Y adalah total skor matriks EFE sebesar 2,30 
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yang menunjukkan posisi medium (sedang) dalam melakukan pemasaran dengan 

memanfaatkan peluang. Titik pertemuan dari kedua total skor tersebut berada pada sel ke-

V.  

Perusahaan yang memiliki posisi pada sel ke-V biasanya menerapkan strategi berupa 

penetrasi pasar dan pengembangan produk. Usaha pemasaran perlu ditingkatkan dengan 

melakukan penambahan saluran distribusi dan meningkatkan kegiatan promosi. Hanya 

sebagian kecil dari total keseluruhan peternak di wilayah pemasaran CV WWS Feed yang 

dapat dimasuki produk Suryo Feed. Nama merek produk Suryo Feed yang belum dikenal 

serta peternak yang kurang percaya menjadi hambatan bagi CV WWS Feed dalam 

meningkatkan pangsa pasarnya. Kegiatan promosi penting dilakukan untuk mengenalkan 

Suryo Feed kepada peternak serta menyampaikan informasi mengenai manfaat dan 

penggunaan Suryo Feed. Hal ini dapat membuka pangsa pasar yang potensial bagi CV 

WWS Feed.  

 

Gambar 2. Matriks IE CV WWS Feed 

Strategi pengembangan produk dilakukan untuk meningkatkan daya saing di pasaran 

dengan cara melakukan inovasi pada produk. Hal yang dapat dilakukan CV WWS Feed 

seperti menciptakan variasi ukuran kemasan Suryo Feed. Selain ukuran kemasan, inovasi 

dapat dilakukan dengan memperbaiki kualitas produk dan pelabelan kemasan. 

Analisis SWOT 

1. Strategi SO (Strength-Opportunity) 

a) Memperluas Jaringan Pemasaran (ST1) 

CV WWS Feed dapat memperluas jaringan pemasarannya dengan menambah jumlah 

agennya. Penambahan jumlah agen akan membantu dalam pengenalan produk kepada 

peternak di Jawa Timur sehingga dapat menambah pelanggan serta membuka pasar baru.  
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b) Meningkatkan Kapasitas Produksi (ST2) 

Peningkatan kapasitas produksi dapat dilakukan dengan cara memaksimalkan tenaga 

kerja produksi yang ada atau menambah tenaga kerja produksi. Selain itu, pengadaan mesin 

produksi baru juga akan meningkatkan kapasitas produksi karena mesin memiliki tingkat 

efisiensi yang tinggi. 

Tabel 5. Matriks SWOT CV WWS Feed 

2. Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

a) Meningkatkan Kegiatan Promosi (ST3) 

Kegiatan promosi yang dapat dilakukan secara rutin oleh CV WWS Feed antara lain 

penjualan pribadi dan pembagian brosur. Selain itu, pembuatan banner dan spanduk di 
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sekitar pabrik dari CV WWS Feed dapat dilakukan demi menarik perhatian pasar di sekitar 

pabrik.  

b) Meningkatkan Teknologi Mesin Produksi (ST4) 

Teknologi mesin produksi yang dimiliki oleh CV WWS Feed saat ini berupa mesin disk 

mill semi otomatis dengan kapasitas sebesar 1 ton per jam. Teknologi dari mesin disk mill 

tersebut dapat ditingkatkan dengan melakukan investasi mesin disk mill yang baru.  

3. Strategi ST (Strength-Threat) 

a) Mempertahankan Kualitas Produk (ST5) 

Kualitas Suryo Feed selalu dipertahankan melalui penggunaan bahan baku yang sesuai 

dan komposisi bahan baku yang tepat sehingga kandungan nutrisi Suryo Feed dapat 

melengkapi kebutuhan nutrisi unggas.  

b) Menjaga Hubungan dengan Pelanggan (ST6) 

Hubungan dengan pelanggan yang baik dapat menjadi suatu hubungan jangka panjang 

antara CV WWS Feed dengan pelanggannya. Hubungan dengan pelanggan yang baik dapat 

dijaga melalui komunikasi secara rutin dengan pelanggan baik secara langsung ataupun 

melalui agen pemasaran.  

c) Meningkatkan Kerjasama dengan Pemasok (ST7) 

Pemasok bahan baku Suryo Feed tersedia dalam jumlah yang banyak sehingga biasa 

terjadi persaingan antar pemasok. Kerjasama dapat dilakukan dengan melakukan kontrak 

jangka pendek maupun menengah sehingga akan memberikan keuntungan bagi kedua 

belah pihak. Adanya kerjasama tersebut dapat menjamin kontinyuitas pasokan bahan baku 

serta konsistensi dari kualitas bahan baku.  

4. Strategi WT (Weakness-Threat) 

a. Membangun Kerjasama dengan Distributor (ST8)  

Distributor perusahaan dapat melakukan sosialisasi dan pengenalan Suryo Feed untuk 

meyakinkan calon pembeli akan kualitas produk, sehingga perusahaan juga perlu menjaga 

hubungan baik dengan distributor.  

STP dan 4P 

Penentuan segmentasi, target, serta posisi perusahaan pada pasar (STP) perlu 

dilakukan mengingat bahwa Suryo Feed merupakan produk baru di pasaran. Penentuan 

STP dilakukan sebelum strategi pemasaran diformulasikan. Penjelasannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Segmenting 
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Segementing pada CV WWS Feed dilakukan berdasarkan geografis yaitu wilayah 

Blitar, Trenggalek, Lumajang, Magetan, dan Banyuwangi. Kelima wilayah tersebut 

merupakan wilayah yang paling berpeluang untuk memasarkan Suryo Feed mengingat 

produk telah masuk ke wilayah-wilayah tersebut.  

2) Targeting 

Setelah identifikasi peluang segmen pasar dilakukan, selanjutnya evaluasi beragam 

segmen tersebut dilakukan untuk memutuskan segmen mana yang menjadi target pasar. 

CV WWS Feed memfokuskan target pasarnya adalah peternak unggas dengan skala usaha 

kecil yaitu antara 500 hingga 10.000 ekor.  

3) Positioning 

Positioning pada hakikatnya adalah menanamkan sebuah persepsi, identitas dan 

kepribadian di dalam benak konsumen. CV WWS Feed dapat menempatkan produknya 

sebagai produk feed supplement unggas dalam kemasan yang menarik serta memiliki 

kualitas yang baik dengan harga yang terjangkau. 

Delapan strategi yang diperoleh dari analisis SWOT dapat diimplementasikan pada 

aspek bauran pemasaaran yaitu product, price, place, dan promotion (4P). Penjelasan 

secara rinci adalah sebagai berikut: 

1) Product 

Kualitas produk dapat dipertahankan melalui penggunaan bahan baku yang konsisten 

sehingga perlu dilakukan kerjasama dengan pemasok untuk menjamin kualitas bahan baku. 

Selain itu, kualitas produk dapat dipertahankan melalui peningkatan teknologi mesin 

produksi. Dengan demikian, kapasitas produksi dapat ditingkatkan ketika teknologi mesin 

produksi juga ditingkatkan. Strategi produk juga dapat dilakukan melalui pengembangan 

variasi ukuran kemasan yakni ukuran 25 kg yang ditujukan untuk peternak yang melakukan 

uji coba Suryo Feed pada unggas.  

2) Price 

Harga yang ditawarkan oleh CV WWS Feed murah dan setara dengan perusahaan 

pesaing. Strategi harga yang dapat dilakukan adalah memberikan potongan harga untuk 

transaksi pembelian dengan pembayaran secara lunas. Selain itu, strategi potongan harga 

kepada agen pemasaran juga dilakukan untuk memacu agen pemasaran mempromosikan 

Suryo Feed serta untuk menarik pihak lain menjadi agen pemasaran Suryo Feed. 

3) Place 

Ketersediaan produk di pasaran dan kemudahan memproleh produk dapat dicapai 

melalui strategi distribusi. Strategi distribusi yang dapat dilakukan antara lain membangun 
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kerjasama dengan distributor dan memperluas jaringan pemasaran. Adanya distributor 

akan menjamin ketersediaan produk dan memudahkan peternak untuk memperoleh produk. 

Perluasan jaringan pemasaran dapat dilakukan melalui penambahan agen pemasaran.  

4) Promotion 

Peningkatan kegiatan promosi dapat dilakukan melalui penjualan pribadi, promosi 

menggunakan brosur, banner, spanduk, dan media sosial. Kegiatan promosi perlu 

dilakukan secara rutin sehingga akan meningkatkan efektifitas dalam menarik peternak 

untuk menggunakan Suryo Feed. Selain itu, pengalaman yang baik dari pelanggan ketika 

menggunakan Suryo Feed akan memacu kegiatan promosi melalui word of mouth. Dengan 

demikian, CV WWS Feed juga harus mengutamakan kepuasan pelanggan sehingga word 

of mouth yang dilakukan oleh peternak akan berjalan secara efektif. 

KESIMPULAN 

a. Faktor internal yang memiliki pengaruh terbesar terhadap pemasaran feed supplement 

unggas pada CV Wira Wiri Sukses Feed (WWS Feed) dari segi kekuatan adalah kualitas 

produk terjamin dengan skor sebesar 0,5151 dan dari segi kelemahan adalah nama 

merek produk belum dikenal luas dengan skor sebesar 0,0955. Faktor eksternal yang 

memiliki pengaruh terbesar terhadap pemasaran feed supplement unggas pada CV 

WWS Feed dari segi peluang adalah adanya kredit usaha dengan skor sebesar 0,3550 

dan dari segi ancaman adalah peternak kurang percaya terhadap produk dengan skor 

sebesar 0,1426. 

b. Alternatif strategi pemasaran feed supplement unggas dari CV WWS Feed melalui 

analisis Strength, Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT) ada delapan yang 

dikelompokkan ke dalam empat tipe strategi. Pertama, strategi SO (Strength-

Opportunity) meliputi strategi memperluas jaringan pemasaran dan strategi 

meningkatkan kapasitas produksi. Kedua, strategi WO (Weakness-Opportunity) 

meliputi strategi meningkatkan kegiatan promosi dan strategi meningkatkan teknologi 

mesin produksi. Ketiga, strategi ST (Strength-Threat) meliputi strategi 

mempertahankan kualitas produk, strategi menjaga hubungan dengan pelanggan, dan 

strategi meningkatkan kerjasama dengan pemasok. Keempat, strategi WT (Weakness-

Threat) meliputi strategi membangun kerjasama dengan distributor 
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